
 

75 
 

BAB V 

LANDASAN TEORI 

 

5.1. Kenyamanan Pengguna 

Kenyamanan suatu tempat penginapan dapat dilihat berdasarkan beberapa 

kategori. Kategori yang pertama adalah arsitektur, yang dimaksud didalam nya terdapat 

material yang digunakan dan diaplikasikan, sirkulasi ruang, tata ruang, fasilitas yang 

memadai, serta luasan tiap ruang dan bagian. Kategori yang kedua adalah hemat energi, 

yang termasuk di dalam nya seperti penggunaan sirkulasi udara alami, pemberian bukaan 

sehingga cahaya matahari dapat masuk ke dalam bangunan, dan penghematan penggunaan 

air. Kategori yang terakhir adalah tampilan bangunan, yang termasuk di dalam nya seperti 

tampilan bangunan yang rapi dan asri. (Aulia Fikriarini, 2016, 107). 

Kenyamanan tempat penginapan juga dapat dimasukkan kedalam 4 kriteria, 

diantaranya adalah kenyamanan visual yang membahas mengenai bentuk dan wujud dari 

bangunan, lalu kenyamanan termal yang membahas mengenai suasana di dalam bangunan 

tempat penginapan, dan juga bangunan tersebut haruslah hemat energi, kenyamanan 

spasial yang membahas mengenai site, tapak, dan ruang hijau, yang terakhir kenyamanan 

lingkungan yang membahas mengenai lokasi tapak, dan interaksi dengan lingkungan luar 

tapak. (Aulia Fikriani,2016, 108)  

Persyaratan yang harus ada agar pengguna bangunan tersebut dapat merasa aman 

dan nyaman di dalam bangunan tersebut adalah: 

1. Menjaga sirkulasi udara agar tetap baik dan lancar. Sehingga udara yang 

masuk ke dalam bangunan merupakan udara yang bersih dan juga sehat. 

Kecepatan udara yang dapat diterima dan di nikmati oleh manusia adalah 

sekitar 0,1-0,15 m/s, dengan pertukaran udara yang cukup ideal adalah 

sebesar 5 m3 per orang (Mangunwijaya, 1994 dalam Nurlaili, 2013). Untuk 

dapat meningkatkan sirkulasi udara, maka diperlukan ukuran, jenis, dan 

penempatan yang tepat dalam merancang ventilasi dalam suatu bangunan. 

Sehingga dapat mengurangi kelembapan udara dan juga dapat mengeluarkan 

udara panas dalam bangunan. Beberapa hal yang dapat mempengaruhi 

sirkulasi udara dalam bangunan adalah: 
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a. Kecepatan udara 

b. Arah datang angin 

c. Posisi lubang ventilasi pada bangunan 

d. Besar lubang ventilasi 

e. Penghalang pergerakan udara. 

2. Menjaga kenyamanan thermal yang berada di dalam villa resort. Agar suhu 

udara yang berada di dalam villa resort tetap nyaman. Menurut Lippsmeier 

(1994) dalam Zurnalis (2017), suhu udara yang nyaman bagi manusia yang 

tinggal di sekitar garis khatulistiwa adalah 19oC-26oC dengan kelembapan 

70%. Namun di Indonesia sendiri suhu udara nya  dapat mencapai 35-36oC 

dengan kelembapan lebih dari 80%. Untuk mengatasi hal tersebut dapat 

dilakukan dengan memperhatikan orientasi bangunan, arah peletakkan 

bangunan, penggunaan material dan bahan bangunan yang tepat dan dapat 

mengurangi kelembapan di dalam bangunan. Dengan begitu suhu udara dan 

juga kelembapan dalam bangunan dapat di minimalisir. 

3. Menjaga kebisingan agar pengunjung dapat merasa nyaman dengan tingkat 

kebisingan yang rendah. Salah satu nya adalah dengan penggunaan tanaman 

bambu yang dapat meredam suara yang berasal dari luar, dan juga dengan 

menggunakan material dari kayu maupun karpet, sehingga suara bising dapat 

diredam. 

4. Menjaga penerangan di dalam villa resort dengan menggunakan penerangan 

alami sebagai penerangan utama. Hal tersebut dilakukan dengan memberikan 

bukaan pada sisi bangunan yang tepat, sehingga cahaya matahari dapat masuk 

ke dalam villa resort dan juga ruang-ruang pada villa resort  tidak lembab. 

Untuk mendapat kan penerangan alami dari cahaya matahari, namun panas 

matahari tidak banyak masuk ke dalam bangunan, salah satu cara yang dapat 

dilakukan adalah dengan menggunakan sun shading, dan juga menanam 

tanaman yang cukup rimbun, agar panas matahari dapat terhalang, namun 

cahaya matahari tetap dapat masuk ke dalam bangunan. 

5. Menjaga keamanan di dalam kawasan villa resort sehingga pengunjung dapat 

merasa aman dalam beraktifitas di villa resort, dan tetap terjaga privacy nya. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan meletakkan CCTV di 

sekitar tapak, dan juga dengan menambahkan petugas keamanan. 
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6. Menjaga kenyamanan visual dengan pencahayaan dalam ruang yang cukup. 

Selain itu harus dapat menjaga kenyamanan visual secara vertikal dan juga 

horizontal, sehingga view yang ditawarkan oleh villa resort tersebut dapat 

dinikmati oleh para pengunjung. 

 

5.2. Struktur Bangunan 

Bangunan villa resort yang dirancang akan berdiri di lahan yang berkontur dengan 

perbedaan ketinggian sebesar 8 meter. Hal tersebut membuat perancang harus memikirkan 

struktur bangunan yang tepat, agar bangunan yang di rancang dapat kokoh berdiri, dan 

tidak membahayakan pengunjung villa resort. Salah stau hal yang harus dipikirkan adalah 

pemilihan pondasi dan struktur yang tepat pada lahan berkontur. Pondasi yang dapat 

digunakan pada lahan berkontur diantaranya adalah bore pile, strauss pile, dan pondasi 

batu kali. 

a. Bore Pile 

Pondasi bore pile merupakan pondasi yang memiliki bentuk seperti 

tabung, dan memiliki fungsi sebagai penerus beban suatu bangunan ke dalam 

tanah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 38: Bore Pile 

Sumber: Google Image 

 

Cara memasang bore pile adalah dengan membuat lubang pada tanah 

hingga menemukan tanah keras yang diinginkan, lalu dilakukan pemasangan 
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besi tulangan yang digunakan sebagai kekuatan dari bore pile, lalu dilakukan 

pengecoran dengan beton. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 39: Cara Memasang Bore Pile 

Sumber: Google Image 

b. Strauss Pile 

Pondasi strauss pile adalah pondasi yang masuk ke dalam kategori 

pondasi dangkal yang memiliki bentuk seperti tabung dengan diameter dan 

kedalaman pemasangan nya lebih kecil dari pada pondasi bore pile.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 40: Strauss Pile 

Sumber: Google Image 

 

Cara pemasangan pondasi strauss pile dilakukan dengan tenaga 

manusia yang pengerjaan nya menggunakan metode yang sama dengan 

metode bore pile kering. Pondasi ini lebih cocok digunakan jika ingin 
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membangun bangunan yang berlokasi di daerah yang memiliki kepadatan 

penduduk, dan juga tempat yang tidak terlalu besar, karena tidak 

menggunakan alat-alat dan mesin yang berukuran besar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 41: Cara Memasang Strauss Pile 

Sumber: Google Image 

 

c. Pondasi Batu Kali 

Pondasi batu kali merupakan pondasi yang berbentuk trapesium, dan 

paling umum digunakan untuk bangunan 1 lantai dengan bentang yang tidak 

terlalu lebar. Pada bagian atas biasanya memiliki ukuran 25-30 cm, dan pada 

bagian bawah memiliki ukuran 60-80 cm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 42: Pondasi Batu Kali 

Sumber: Google Image, pdfslide.tips 
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Selain pondasi, pengolahan tapak pada lahan berkontur juga perlu diperhatikan. 

Contohnya adalah penggunaan sistem split level, maupun sengkedan. Perbedaan dari 

penggunaan sistem pengolahan lahan tersebut terletak pada lantai yang dihasilkan, dan 

pada kontur tanahnya. Sistem split level dapat di aplikasikan pada tanah dengan kontur 

yang landai, serta membuat lantai bangunan menjadi setengah tingkat lebih tinggi. 

Sedangkan pada sistem sengkedan, dapat digunakan pada tanah dengan kontur yang agak 

terjal, serta membuat lantai di dalam bangunan menjadi satu level lebih tinggi. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 43: Sistem Split Level dan Sengkedan 

Sumber: Google Image 

 

Selain itu terdapat pula sistem panggung, yang bagian bawah rumah nya 

tidak bersentuhan langsung dengan tanah, tetapi disangga oleh kolom-kolom. 

Sehingga pada bagian bawah rumah terdapat ruang kosong. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 44: Sistem Panggung 

Sumber: Google Image 
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5.3. Desain Bangunan yang Ramah Terhadap Alam 

5.3.1. Ecofriendly Architecture 

Ecofriendly architecture merupakan suatu dasar yang menjelaskan 

mengenai suatu kajian pada bidang arsitektur, yang ramah terhadap alam, dan 

selaras dengan alam. Sehingga ecofriendly architecture dapat dikatakan sebagai 

suatu pengembangan yang menjadi dasar dari sebuah rancangan perencanaan dan 

pembangunan yang memperhatikan serta menjaga lingkungan alam. (Dr. Suyud 

Warno Utomo, M.Si, 2010: hal 1.2) 

Pendekatan ekologi yang diterapkan dapat diartikan sebagai suatu konsep 

yang lebih mendalam dan spesifik pada suatu tujuan tertentu dalam merencanakan 

bangunan yang dapat menghargai adanya eksistensi alam, yang ramah terhadap 

lingkungan. Sehingga dapat dikatakan bahwa prinsip ecofriendly architecture 

haruslah sama dan selaras dengan sifat lingkungan alam, yang dapat berjalan jika 

sesuai dengan dasar-dasar yang ada, dan dapat dilakukan sesuai dengan konteks 

nya. Pendekatan ekologi yang diterapkan haruslah dapat memperhatikan dan 

menjaga alam sekitar, agar alam sekitar tetap asri dengan adanya ruang terbuka 

hijau pada bangunan. 

5.3.2. Manfaat Ecofriendly 

Banyak manfaat yang dapat diambil dan dirasakan dengan menerapkan 

prinsip ecofriendly architecture diantaranya: 

a. Dengan mengurangi penggunaan energi dapat lebih ramah terhadap 

lingkungan, dan juga tidak merusak lingkungan. 

b. Biaya yang dikeluarkan dapat di kurangi dan diminimalisir, sehingga lebih 

hemat dalam pengeluaran biaya 

c. Menggunakan bahan-bahan bangunan yang mudah ditemukan dan dapat di 

kembang biakkan 

d. Penghematan energi dari proses konstruksi yang dapat dikategorikan cukup 

tinggi, sehingga perlu ditekan dan dikurangi. 

Konsep yang digunakan dalam ecofriendly architecture, antara lain 

(Kurniasih, 2013: hal 14): 

A. Hemat Energi 

Hemat energi memiliki arti yakni mengurangi pemakaian energi 

tanpa mengganti fungsi dari bangunan yang dirancang. Hemat energi 
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dapat dilaksanakan jika dapat mengurangi dan menghemat penggunaan 

energi tanpa harus membuat kenyamanan fisik manusia terganggu dan 

dikorbankan.  

B. Meminimalisir Penggunaan Lahan 

Dalam pembangunan, tidak semua lahan digunakan sebagai 

bangunan, tetapi sebaiknya menyisakan lahan hijau, yang dapat digunakan 

sebagai tanah resapan dan keberlangsungan potensi lahan. 

Tanaman yang ada di dalam lahan sebaik nya tidak ditebang dan 

dibuang, melainkan di pindahkan, ataupun jika sudah cukup umur, dapat 

digunakan sebagai bahan bangunan. 

C. Meminimalisir Penggunaan Teknologi 

Menggunakan teknologi yang dapat mengurangi jumlah 

pemakaian energi, seperti penggunaan panel surya, menggunakan kembali 

air hujan yang telah di saring, dan juga menggunakan ventilasi silang 

sebagai pengganti pendingin udara. 

  


